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Sesungguhnya Allah tidak akan murubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan
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Abstrak

Penetihan dalam tesis ini berfokus pada aplikasi teori
hierarki nilai Abdullah Saeed pada surat al-Talaq. Teori
hierarki nilai disusun oleh Saeed terinspirasi dari tradisi
maqasid al-syari ‘ah yang menurut Saeced belum bisa
mencapai  tahap menjadi sebuah alternatif untuk
mengimbangi penafsiran literal, dan terinspirasi dari ide
general principle yang ditawarkan oleh Rahman, akan tetapi
Rahman tidak pernah memberikan metode untuk menemukan
dan  mengklasifikasi general principle sesuai dengan
tingkatannya. Teori hierarki nilai disusun berfungsi sebagai
dasar untuk penafsiran kontekstual, menurutnya kegagalan
mufasir dalam menentukan teori hierarki nilai pada ayat akan
berdampak pada penafsiran yang tidak sesuai dengan nilai
yang dimiliki ayat apakah berlaku secara universal atau
temporal. Meski Saeed menegaskan bahwa teori hierarki nilai
penting namun beliau belum pernah menjelaskan teori
hierarki nilai pada semua ayat al-Qur’an. Pentingnya
menentukan teori hierarki nilai menarik perhatian peneliti
untuk mengaplikasikan teori hieraki nilai pada al-Qur’an,
namun agar penelitihan dalam tesis ini lebih berfokus peneliti
membatasi hanya pada surat al-Talaq. Berikut adalah
rumusan masalah yang akan peneliti jawab, pertama:
bagaimana kategorisasi dalam surat al-Talaq ditinjau dengan
teori hierarki nilai Abdullah Saced? kedua: apa konsekuensi
kategorisasi teori hierarki nilai Abdullah Saeced pada surat al-
Talaq untuk dasar penafsiran kontekstual?

Teori hierarki nilai yang telah dibangun oleh Saeed
adalah 1) Nilai wajib (obligatory values) yakni ayat-ayat
yang memiliki sifat kewajiban karena sangat ditekankan oleh
al-Qur’an tanpa memperhatikan konteks seperti nilai yang
berhubungan dengan rukun iman dan rukun Islam, nilai yang
berhubungan dengan pelaksanaan ibadah dan nilai yang
secara tegas dijelaskan kehalalan dan keharamannya, nilai
wajib berlaku secara wuniversal. 2) Nilai fundamental
(fundamental values) yakni nilai yang selalu ditekankan oleh
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al-Qur’an dengan didukung oleh dalil lain yang mengarah
bahwa nilai tersebut termasuk dari ajaran dasar syar7‘ah, nilai
fundamental dicontohkan seperti perlindungan atas jiwa,
keluarga, harta benda dll. 3) Nilai proteksional (protectional
values) yakni nilai yang dijalankan untuk memelihara adanya
nilai fundamental. 4) Nilai implementasional
(implementational values) adalah nilai lanjutan dari nilai
proteksional, artinya nilai implementasional adalah tindakan
untuk  menindaklanjuti nilai  proteksional 5) Nilai
instruksional (7ntructional values) adalah tindakan yang
menjadi respon al-Qur’an pada persoalan yang terjadi pada
saat pewahyuhan. Nilai ini biasanya menggunakan kata
perintah, larangan, menjelaskan tentang ‘amal salih dengan
redaksi sederhana, terkadang berupa perumpamaan, berupa
kisah atau peristiwa khusus.

Jawaban dari kedua rumusan masalah di atas adalah,
pertama: terdapat empat kategorisasi teori hierarki nilai
dalam surat al-Talaq yakni nilai wajib, nilai fundamental,
nilai proteksional dan nilai instruksional. Nilai wajib terdapat
pada ayat pertama dan kesepuluh yakni pada perintah
bertagwa pada Allah, nilai fundamental dan nilai proteksional
terdapat pada ayat pertama dalam perintah menghitung
‘iddah, pada ayat kedua terdapat dalam perintah mentalak
dan rujuk dengan ma ruf dan perintah,mendatangkan saksi,
ayat keenam terdapat pada. larangan menyakiti dan
memberikan nafkah pada istri-yang hamil dan-menyusui.
Sedangkan, nilai instruksional -terdapat pada .ayat pertama
yakni waktu “diperbolehkan talak, “larangan ‘mengeluarkan
istri, larangan bagi istri keluar dalam masa “%ddah dan redaksi
sederhana ‘amal salih pada akhri ayat, ayat kedua terdapat
pada akhir ayat yakni informasi balasan untuk orang
bertaqwa, ayat ketiga yakni informasi bertawakal, ayat
keempat pada informasi terkait ‘%ddah yang menggunakan
redaksi sederhana ‘amal salih dan akhir ayat yang
memberikan informasi balasan untuk orang bertaqwa, ayat
kelima yakni informasi balasan untuk orang bertaqwa, ayat
keenam terdapat pada perintah menempatkan istri dalam
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rumah, perintah bermusyawarah dengan ma’ruf dan
kebolehan menyusukan anak pada orang lain, ayat ketujuh
terdapat pada perintah terkait nafkah dan akhir ayat yakni
berupa redaksi sederhana ‘amal salih, ayat kedelapan sampai
sepuluh terdapat pada informasi terkait aZab, ayat kesebelas
yakni informasi balasan untuk orang bertakwa dan ayat kedua
belas yakni informasi kekuasaan Allah.

Kedua: nilai wajib dalam ayat satu dan sepuluh berlaku
secara universal sehingga konsekuensi untuk penafsiran
kontekstual adalah harus tetap ditafsirkan sesuai pesan
tekstual. Untuk nilai fundamental dan proteksional berlaku
secara univeral namun praktek dari nilai tersebut harus
disesuaikan sesuai kebutuhan, nilai fundamental dan nilai
proteksional yang terdapat dalam ayat satu, dua dan enam
dengan melihat dari data pada konteks sekarang menunjukan
bahwa nilai tersebut masih sangat relevan sehingga
konsekuensi untuk penafsiran kontekstual adalah harus tetap
ditafsirkan sesuai - pesan tekstual. ~Dan untuk nilai
instruksional yang terdapat dalam ayat satu sampai dua belas
berdasarkan data frekuensi = penekanan dan relevansi
menunjukkan pada nilai universal yang sangat relevan untuk
konteks sekarang, sehingga konsekuensi untuk penafsiran
kontekstual adalah pesan-pesan dalam surat al-Talaq harus
tetap diamalkan sesuai dengan pesan tekstual., Hanya dalam
larangan _bagi istri tidak Kkeluar_ rumah saat Jddah dan
perintah ‘berdiamdiri dalam/rumah selama: “/ddah bisa
dikontekstualisasikan sesuai dengan kebutuhan seperti selama
istri ‘7ddah tinggal dirumah suami, suami tidak diperbolehkan
menikah sampai ‘/ddah selesai hal tersebut karena tujuan dari
larangan dan perintah itu adalah agar suami dan istri dapat
rujuk kembali sewaktu-waktu mereka menyesali keputusan
bercerai. Selain itu jika istri memiliki keperluan yang sangat
mendesak ia diperbolehkan keluar rumah.

Kata kunci: Abdullah Saeed, Hierarki Nilai, Surat al-
Talaq.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan
hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987
dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam

huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Keterangan
i Alif A mm- &Y Tidak
dilambangkan
< Ba’ B Be
& Ta’ L \ A3
< Sa’ S, s es titik atas
z Jim J Je
z Ha’ H,h ha titik di bawah
c Kha’ Kh Ka dan ha
2 Dal D De
Xi
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3 Zal Z, 7 Zet titik di atas
D Ra’ R Er

D Zai V4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ua Sad S es titik di bawah
o= Dad D,d de titik di bawah
L Ta’ T, t te titik di bawah
L za’ VAT Zet titik di

bawah
¢ ‘Ayn 1 M koma terbalik (di
atas)

g Gayn G Ge

- Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em
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s Nun N En
Waw W We
Ha’ H Ha

¢ Hamzah T Apostrof
Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti

vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di

tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,

terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap

atau diftong.

Vokal tunggal bahasa 'Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakats transliterasinyasebagai:berikut:

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
—————— Fathah A A
------ Kasrah I I
------ Dammah U U
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Keterangan
Latin
S - Fathah dan ya Ai adan i
“." - | Kasrah dan wawu Iu adanu
Contoh:
' = kaifa
J’ = haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,
yaitu:

a. _Fathah + huruf a/if, ditulis’ = a dengan garis di

atas, seperti J \z ) rijalun(

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan

garis di atas, seperti o= > )muisa(

c. Kasrah +huruf ya'mati, ditulis = i dengan garis di

atas, seperti 3 "zo )mujibun(

Xiv
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d.  Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan

garis di atas, seperti: 03 )quii buhum(

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk fa marbutah ada dua, yaitu: fa
marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah,
dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta
marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

T = talhah

czds = raudah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( ' ), dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

'y = rabbana

4 = kabbara
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Jika huruf = ber-tasydid di akhir sebuah kata dan
didahului oleh huruf kasrah ( , J), maka ia ditransliterasi

seperti huruf maddah (Ii). Contoh:

¢ = Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman
transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-
, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-). Contohnya:

B L) = al-karim al-kabir
#1086 Jsowd =lal-rasil al‘nisa’
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ()
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir

kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak
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dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya: o0& = syai’un

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam
Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi
adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan
dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak /agr ditulis menurut cara transliterasi
di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah,
khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an,

Al-Sunnah qabl al-tadwin,

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (4\(
Kata ,Allah‘yang didahului partikel seperti huruf jarr
dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih

(frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

Al = billah
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Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan
kepada lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

Az y o = fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf
kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf
tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata
mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
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Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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KATA PENGANTAR

Wi e dze T 30T A T udas ds’ s Ao, dsged
o "_fd_jc\ /%\ uawd isd‘:;l} < 10 © 13 w@wjﬁ; f&3 Y L_QJuI:\
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Alhamduillahi rabbi al-‘alamin, beribu terimakasih
dan puji syukur penulis haturkan kepada Allah SWT dengan
pertolongan, rahmat, taufiq dan hidayah-Nya penulis dapat
menyelesaikan tesis ini. Salawat serta salam semoga tetap
tercurahkan kepada beliau, baginda Rasulullah Muhammad
SAW, keluarga, sahabat dan semua umat beliau, semoga kita
menjadi umat yang beliau ridahi dan mendapat syafa‘at kelak

fi yaumi al-giyamah. Amin.

Dalam penyusunan tesis ini, penulis sadar bahwa
sebuah karya tidak akan terselesaikan tanpa adanya bantuan,
bimbingan, rarahandan: motivasi; dari ‘beberapa pihak. Oleh
karenanya, penulis  dengan tulus mengucapkan terimakasih

kepada:

1. Prof. Yudian Wahyudi, Ph. D., selaku Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta beserta seluruh jajarannya.

2. Dr Alim Roswantoro, M.Ag, selaku dekan Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
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3. Dr. Zuhri, M.Ag, selaku ketua Progam Studi Aqidah dan
Filsafat Islam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

4. Prof. Dr. Suryadi, M. Ag, selaku DPA yang selalu
berkenan membimbing dan memberi arahan. Semoga
beliau senantiasa diberi kesehatan dan dibalas semua
jasa-jasanya oleh Allah.

5. Dr. Phil. Sahiron Syamsuddin, M. A, selaku pembimbing
tesis yang telah meluangkan waktu dan dengan sabar
memberikan banyak masukan, arahan dan bimbingan
sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini dengan
baik. Semoga beliau senantiasa diberi kesehatan dan
dibalas semua jasa-jasanya oleh Allah.

6. Segenap dosen-dosen dan karyawan Magister Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam khususnya Prodi
Aqidah dan Filsafat Islam Konsentrasi Studi al-Qur’a>n
dan Hadits yang: dengan- tulus ikhlascmentransfer ilmu
dan tidak. pernah. lelah membimbing.  Semoga Allah
membalas-semua jasa-jasa beliau.

7. Kedua orang tua kandung, bapak ibu mertua dan bapak
ibu angkat yang senantiasa mendoakan, membimbing
dan tak bosan untuk selalu menyayangi. Semoga Allah
selalu memberi kesehatan dan membalas jasa-jasa beliau.

8. Suami tercinta mas Tafi yang selalu mengantar dan

menjemput kuliah, menemani dan memotivasi. Semoga
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rahmah, berkah dan bermanfaat.
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Yumna beserta keluarga, Mbak Nizah beserta keluarga,
Iib, Niam, Shohib dan Azka. Tak lupa seluruh kelarga
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Terimakasih atas jasa-jasa dan kasih sayang kalian.

10. Seluruh kawan-kawan SQH Angkatan 17, Pak Zaid, Pak
Yai Fauzi, Pak Riyadi, Mas Ulum, Mbah Duki, Mas
Danil, Mas Faza, Mas Tiar, Mas Fuji, Mas Emil, Bunda
Imas, Mbak Liqo, Mbak Intan, Mbak Anis, Mbak Ica,
Mbak Lia, Mbak Ema, Mbak Faila, Mbak Dwi dll
Terima kasih atas semua keindahan persahabatan yang
kalian berikan. Semoga persahatan ini selalu terjaga
sampatkapanpun:

11. Temen-temen lainnya seperti mbak 'Kuni, Mbka Heni,
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Peneliti sangat sadar bahwa penelitian dalam tesis ini
masih banyak sekali kekurangan dan kesalahan, namun
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banyak manfaat. Amin.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teori hierarki nilai adalah sebuah klasifikasi
tingkat nilai dari ayat-ayat al-Qur’an yang telah berhasil
dibangun oleh Abdullah Saeed sebagai landasan untuk
penafsiran kontekstual, teori tersebut terinspirasi dari
tradisi magqasid al-syari‘ah (maksud dan tujuan syariat)'
yang menjadi landasan penafsiran proto-kontekstual dan
ide yang ditawarkan oleh Rahman yakni menemukan
sebuah nilai untuk menafsirkan ayat-ayat hukum yang
disebut dengan general principle. Munculnya tradisi
magqasid —al-syari‘ah adalah bentuk respon dari
banyaknya; penafsiran, literalisme, pendekatan magasid

al-syari‘ah telah banyak digunakan oleh beberapa ulama“

'"Tradisi magasid dirumuskan oleh ulama® dengan adagium
“menarik kemaslahatan dan menolak kerusakan” yang diaplikasikan
untuk menjaga lima aspek penting dalam agama, yakni: menjaga jiwa,
menjaga agama, menjaga harta, menjaga akal dan menjaga keturunan.
Teori magqgasid dalam penafsiran dapat digunakan untuk menemukan
tujuan, hikmah dan rahasia yang ada dalam teks al-Quran. Asumsi dasar
dari teori magqasid adalah Allah tidak akan menurunkan syari“at tanpa
tujuan dan maksud. Lihat Abdul Mustaqim, “Seksualitas Kaum LGBT
dalam Perspektif al-Qur'an,” Svhuf Jurnal Pengkajian al-Qur’an dan
Budaya 9, no. 1 (15 November 2016): 38,
https://doi.org/10.22548/shf.v9il.115.
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untuk menyelesaikan masalah yang terjadi di masa
modern. Namun menurut Saeed tradisi tersebut belum
sampai pada tahap menjadi sebuah metode alternatif
untuk menghadapi pendekatan literalisme baik bidang

tafsir maupun figih.>

Sedangkan untuk ide yang ditawarkan oleh
Rahman, Saeed berpendapat Rahman tidak pernah
merumuskan sebuah bangunan untuk mengembangkan
general principle’  Rahman juga tidak pernah
memberikan metode untuk menemukan dan tidak pula
mengklasifikasi  nilai  tersebut  sesuai  dengan
tingkatannya. Terinspirasi dari keduanya, Saeed berusaha
menyempurnakan dengan membangung sebuah teori
hierarki nilai, teori hierarki nilai dibangun dengan
memperhatikan beberapa hal seperti rukun iman, rukun
Islam, semua hal yang dilarang atau diterima oleh al-

Qur’an dan ajaran-ajaran .yang. telah disepakati oleh

’Abdullah~Saced- Paradigma, Prinsip~dan-Metode PenafSiran
Kontekstualis atas al-Qur’an, Diterjemahkan Oleh Lien Iffah Naf“atu
Fina dan Ari Henri (Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, Cet:2, 2016),
hal. 250-254

3Sehingga menurut Lien Iffah dan Anas Rolli teori hierarki nilai
Abdullah Saeed disebut kelanjutan dari general principles yang diusung
oleh Fazlur Rahman. Lihat Lien Iffah Nafa“atu Fina “Interpretasi
Kontekstual Abdullah Saeed: Sebuah Penyempurnaan Terhadap Tafsir
Fazlur Rahman”, Hermeneutik Vol, 9. No, 1. Juni 2015, hal. 66-67. Dan
lihat Anas Rolli Muchlisin, “Penafsiran Kontekstual: Studi atas Konsep
Hierarki Nilai Abdullah Saeed,” Maghza: Jurnal llmu al-Qur’an dan
Tafsir 1, No. 1 2 Oktober 2016): 24,
Https://Doi.Org/10.24090/Maghza.V1i1.693.
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ulama®* Teori hierarki nilai menurutnya akan menjadi

landasan bagi penafsiran kontekstual pada ayat hukum.’
Bahkan seorang mufasir al-Qur’an  harus mengetahui
sifat hierarkis dari nilai-nilai yang terdapat disetiap ayat

al-Qur’an.

Teori hierarki nilai yang telah berhasil dibangun
oleh Saeed adalah 1) Nilai yang bersifat wajib
(obligatory values) yakni ayat-ayat yang memiliki sifat
wajib karena sangat ditekankan oleh al-Qur’an tanpa
memperhatikan konteks seperti nilai yang sangat
ditekankan dalam Islam, nilai yang berhubungan dengan
rukun iman dan rukun Islam, nilai yang berhubungan
dengan pelaksanaan ibadah dan nilai yang secara tegas
dijelaskan kehalalan dan keharamannya, nilai wajib
berlaku ~ secara universal. 2) Nilai fundamental
(fundamental values) yakni nilai yang selalu ditekankan
oleh .al-Qur’an dengan didukung .oleh dalil lain yang
mengarahkan bahwa nilai tersebut’ termasuk dari ajaran
dasar "syarf al;-nilai fundamental "diidentifikasi sebagai
nilai kemanusiaan yang dasar. Nilai fundamental
dicontohkan seperti perlindungan atas jiwa, keluarga,

harta benda dll. 3) Nilai proteksional (protectional

*Abdullah Saeed a/-Qur’an Abad 21 , Diterjemahkan Oleh Ervan
Nurtawab (Yogyakarta: Mizan, Cet: 1, 2018), hal. 110

Abdullah Saeed  Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran
Kontekstualis atas al-Qur’an ..., hal.254
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values) yakni nilai yang dijalankan untuk memelihara
adanya nilai fundamental. 4) Nilai implementasional
(implementational values) adalah nilai lanjutan dari nilai
proteksional, artinya nilai implementasional adalah
tindakan untuk menindaklanjuti nilai proteksional 5)
Nilai instruksional (intructional values) adalah tindakan
yang menjadi respon al-Qur’an pada persoalan yang
terjadi  saat pewahyuhan. Nilai ini biasanya
menggunakan kata perintah, larangan, menjelaskan
tentang ‘amal salih (perbuatan baik) dengan redaksi
sederhana, terkadang berupa perumpamaan, berupa kisah

atau peristiwa khusus.’

Dari penjelasan Saeed, secara tidak langsung Saeed
mengatakan bahwa semua ayat dalam al-Qur’an
memiliki hierarki nilai yang masing-masing tentu dapat
dikategorikan dalam salah satu dari lima teori hierarki
nilai yang telah berhasil ia rumuskan, tetapi sejauh ini
Saeed belum pernah menjelaskan teori hierarki nilai pada

semua ayat al-Qur’an.'Beliau hanya menjelaskan kriteria

SAbdullah Saeed  Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran
Kontekstualis atas al-Qur’an ..., hal 257-271 dan Abdullah Saeed a/-
Qur’an Abad 21..., hal. 111-120
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dari masing-masing teori hierarki nilai dan hanya

mencantumkan beberapa ayat sebagai contoh.’

Saeed sengaja menjadikan teori hierarki nilai
sebagai sebuah pijakan awal dalam penafsiran
kontekstual, hal tersebut bertujuan agar mufasir dapat
menentukan apakah teks ayat bersifat universal atau

temporal.® Penafsiran kontekstual yang ditawarkan oleh

"Beberapa tema yang pernah dianalisa meggunakan pendekatan
kontekstual dan menjadi contoh dalam teori hierarki nilai seperti riba dan
bunga bank. Lihat Abdullah Saeed Bank Islam dan Bunga Studi Kritis
dan Interpretasi Kontemporer Tentang Riba dan Bunga, diterjemahkan
oleh Muhammad Ufuqul Mubin dkk (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet: 3,
2008). Tema otoritas laki-laki atas perempuan dan kesetaraan gender,
penyaliban dan kematian Isa, Musyawarah dan demokrasi. Lihat
Abdullah Saeced a/-Qur’an Abad 21..., hal. 181-265. Beberapa ayat yang
digunakan Saced sebagai contoh nilai obligatory values yaitu: surat al-
Nahl ayat 116, surat Ytnus ayat 59, surat al-Maidah ayat 90, surat al-
Tahrim ayat 1, surat al-Maidah ayat 96, surat al-Imran ayat 187, surat al-
Maidah ayat 5, surat al-Maidah ayat 1, surat al-Imran ayat 173, surat al-
Imran ayat 275, surat al-Nisa’ ayat 3, surat al-Imran ayat 228, surat al-
Imran ayat 229, surat al-Nisa’ ayat 19. Contoh ayat yang tergolong nilai
implementasional antara, lain: surat al-Maidah ayat 38, surat al-Maidah
ayat 39; surat; al-Nur ayat 5, surat al-Imran ayat 178, surat al-Maidah
ayat 33, surat al-Maidah ayat 34, surat al-Nisa’ ayat 16. Contoh ayat dari
nilai intruksional antara lain: surat al-Nisa’ ayat 3-4, surat al-Nisa’ ayat
34-35, surat al-Nisa’‘ayat 36, surat al-Nisa’ ayat 89-90, surat al-Nisa’
ayat 86, surat al-Imran ayat 177, surat al-Nisa’ ayat 36, surat al-Nir ayat
33, surat al-Balad ayat 12-17, surat al-Kafirun ayat 1-6, surat al-Baqarah
ayat 256, surat Yiunus ayat 99, surat Hud ayat 28, surat Had ayat 57,
surat al-Nahl ayat 82, surat al-Kahfi ayat 29, surat al-Nir ayat 54, surat
al-Dhariyat ayat 54-55, surat al-Mumtahanah ayat 6, surat al-Tagabun
ayat 12, surat al-MuddaSir ayat 54-55, surat al-Insan ayat 29, surat
‘Abasa ayat 11-12, surat al-Takwir ayat 27-28, surat al-Taubah ayat 29.
Lihat Abdullah Saeed Paradigma, Prinsip Dan Metode PenafSiran
Kontekstualis atas al-Qur’an ..., hal.258-283.

YAbdullah Saeed  Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran
Kontekstualis atas al-Qur’an ..., hal.X
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Saeed adalah penafsiran yang selalu melihat sosio-
historis saat ayat diturunkan dan sosio-historis
kontemporer, tujuan dari penafsiran kontekstual adalah
agar makna al-Qur’an selalu dapat dihubungkan dengan

kehidupan sehari-hari kapanpun dan dimanapun.’

Alasan yang melatarbelakangi Saeed dalam
menyusun teori kontekstual adalah karena zaman telah
mengalami banyak perubahan yang sangat luar biasa
dibandingkan saat dimana ayat-ayat al-Qur’an
diturunkan, banyak sekali persoalan yang tidak ada saat
ayat diturunkan oleh sebab itu perlu adanya penafsiran
ulang terhadap al-Qur’an, hal tersebut dikarenakan
penafsiran awal al-Qur’an yang lebih fokus pada bahasa
dianggap tidak lagi cukup dalam menjawab persoalan
sekarang. Tidak hanya itu, banyak sekali hukum Islam
yang tidak lagi diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari Karena  dianggap .tidak lagi-.cocok untuk
konteks sekarang seperti pencrapan hudid. " Pendapat
tersebut hampir sama dengan tokoh kontemporer lain
seperti Massimo yang mengatakan hukum-hukum yang
diterapkan saat al-Qur’an diturunkan tentu sangat efektif

karena al-Qur’an menanggapi kebutuhan pada saat itu,

’Abdullah Saeed Paradigma, Prinsip dan Metode Penafsiran
Kontekstualis atas al-Qur’an ..., hal. 2

"Abdullah Saeed Paradigma, Prinsip dan Metode PenafSiran
Kontekstualis atas al-Qur’an ..., hal. 2-5
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akan tetapi hukum yang cocok pada waktu dan
masyarakat tertentu, jika diberlakukan pada konteks yang
berbeda seperti sekarang mungkin akan bermasalah

meskipun nilai moralnya tetap diakui."'

Pentingnya menentukan teori hierarki nilai dalam
ayat-ayat al-Qur’an, menarik perhatian peneliti untuk
mencoba menelusuri teori hierarki nilai dengan
mengaplikasikannya pada ayat-ayat al-Qur’an, namun
agar penelitian dalam tesis ini lebih berfokus, sebatas
kemampuan peneliti, peneliti membatasi hanya pada
surat al-Talag. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menemukan kategorisasi teori hierarki nilai dalam surat
al-Talaq yang kemudian dicari konsekuensinya sebagai
basis penafsiran kontekstual, dengan mengetahui dua hal
tersebut mufasir akan dapat menafsirkan surat al-Talaq
sesuai dengan nilai yang ada pada teks baik nilai tersebut

bersifat universal atau temporal.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kategorisasi dalam surat al-Talaq

ditinjau dengan teori hierarki nilai Abdullah Saeed?

"Massimo Campanini “Towards a Philosophical Qur“anology:
Structure and Meaning in the Qur“an” Journal of Qur’anic Studies 20.2
(2018): 1-18, hal. 13.
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2. Apa konsekuensi dari kategorisasi teori hierarki nilai
Abdullah Saeed dalam surat al-Talaq untuk dasar

penafsiran kontekstual?.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui tingkat kategorisasi teori hierarki
nilai Abdullah Saeed pada surat al-Talaq.
b. Mengetahui konsekuensi dari penelusuran teori
hierarki nilai dalam surat al-Talaq untuk dasar

penafsiran kontekstual.

2. Manfaat Penelitian
Dari  penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan manfaat di antaranya:

a. Secara teoritis penelitthan ini dapat memberi
kontribusi » dalam :dunia s akademik khususnya
Fakultas Ushuluddin Jurusan Studi al-Qur’an
dan Hadist tentang aplikasi teorishierarki nilai
pada surat al-Talaq dan konsekuensinya untuk
dasar penafsiran kontekstual.

b. Secara praktis penelitihan ini dapat memberikan
sumbangan pemahaman kategorisasi teori
hierarki nilai pada surat al-Talaq dan

konsekuensinya  untuk  dasar  penafsiran
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kontekstual khususnya bagi mufasir

kontemporer dan mufasir-mufasir selanjutnya.

D. Telaah Pustaka

Sebelumnya telah banyak penelitian yang berusaha
mengkaji Abdullah Saeed baik dari sisi pemikiran yang
ia tawarkan atau meminjam teori Saeed untuk mengkaji
sebuah kasus, sebatas penelusuran peneliti pada
penelitian sebelumnya, penelitian yang berusaha

mengkaji pemikiran Saeed di antaranya:

Tulisan  berjudul  “Interpretasi ~ Kontekstual
Abdullah  Saeed: Sebuah Penyempurnaan Terhadap
Tafsir Fazlur Rahman”, ditulis oleh saudari Lien Iffah
Nafa“atu Fina. Diterbitkan oleh jurnal Hermeneutik Vol,
9. No, 1. Juni 2015. Dalam tulisan ini, peneliti
membahaspemikiran Abdullah Saeed terkait interpretasi
kontekstual. Di sini dijelaskan meskipun tidak secara
langsung menyatakan sebagai lanjutan-dari teori Fazlur
Rahman tetapi dalam langkah-langkah yang dilakukan
oleh Saeed, ia banyak terinspirasi dari Rahman. Saeed

memodifikasi teori Rahman dengan lebih sistematis.

Terkait teori hierarki nilai dalam tulisan ini saudari
Lien menjelaskan bahwa Saeed terinspirasi dari Rahman
yang dipadukan dengan pemikiran klasik, dari teori

9
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hierarki nilai Saeed telah dapat menemukan makna al-
Qur’an yang berlaku secara universal dan partikular,
teori hierarki nilai dinilai oleh peneliti sebagai gagasan
yang sangat memberi sumbangan dalam penafsiran

kontekstual.'?

Hal senada juga dilakukan oleh Anas Rolli dengan
tulisan berjudul “Penafsiran Kontekstual: Studi Atas
Konsep Hierarki Nilai Abdullah Saeed”. diterbitkan oleh
jurnal Maghza Vol. 1, No. 1, pada Januari-Juni tahun
2016. Penulis secara umum berusaha mengkaji
metodologi kontekstual Abdullah Saeed dan secara
khusus mengkaji teori hierarki nilai yang Saeed tawarkan
dalam menafsiri ayat-ayat hukum. Alasan penulis adalah
maraknya penafsiran tekstual yang mewabah sehingga
perlu adanya respon dengan mengkaji penafsiran

kontekstual.

Pembahasan terkait teori hierarki nilai menurut
penulis, Saeed -terinspirasi- oleh [Rahman, berkali-kali
Rahman menunjuk beberapa nilai, dari kekosongan
tingkatan nilai yang ditawarkan oleh Rahman mendorong
Saeed untuk mengembangkannya menjadi teori hierarki

nilai. Ada 5 teori hierarki nilai yakni: nilai wajib, nilai

“Lien Iffah Nafa“atu Fina “Interpretasi Kontekstual Abdullah
Saeed: Sebuah Penyempurnaan Terhadap Tafsir Fazlur Rahman”,
Hermeneutik Vol, 9. No, 1. Juni 2015.
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fundamental, nilai proteksional, nilai implementasional
dan nilai instruksional. Menurut penulis, teori hierarki
nilai dalam al-Qur’an perlu diketahui oleh pengkaji al-

Qur’an terutama pada ayat-ayat hukum. '

Titik perbedaan tulisan saudari Lien dengan tulisan
saudara Anas Rolli terletak pada tulisan saudari Lien
lebih menyoroti interpretasi kontekstual Saeed yang
menurutnya adalah lanjutan dari teori penafsiran yang
ditawarkan oleh Rahman sedangkan tulisan saudara Anas
lebih pada bahwa konteks sekarang perlu adanya teori
penafsiran kontekstual sebagai respon dari maraknya

penafsiran tekstual.

Masih dengan pembahasan yang hampir sama pula
yakni tulisan  berjudul = “Metodologi  Penafsiran
Kontekstual; Analisa Gagasan dan Prinsip Kunci
PenafsiranKontekstual ;Abdullab/ Saeed”’; tulisan yang
ditulis oleh saudara MK( Ridwan, diterbitkan oleh jurnal
Millatir Vol, 1. No, 1, Juni 2016. Dalam tulisan ini
saudara Ridwan berusaha mengeksplorasikan secara

deskriptif analisis kritis pada teori yang diusung oleh

YAnas Rolli Muchlisin, “Penafsiran Kontekstual: Studi atas
Konsep Hierarki Nilai Abdullah Saeed,” Maghza: Jurnal Ilmu al-Qur’an
dan Tafsir 1, No. 1 2 Oktober 2016): 19-30,
Https://Doi.Org/10.24090/Maghza.V1i1.693.
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Abdullah Saeed dengan juga memahami latar belakang

dan corak pemikiran juga konteks kehidupan Saeed.

Terkait teori hierarki nilai, dijelaskan bahwa teori
hierarki nilai adalah salah satu landasan teoritis dari teori
kontekstual pada ayat-ayat hukum agar dapat memahami
secara komprehensif dan adil sebagai solusi untuk
menutupi kekurangan metode penafsiran sebelumnya
karena ayat-ayat al-Qur’an memiliki nilai yang beragam
baik yang berlaku secara universal atau partikular. Teori
hierarki nilai dibangung atas prinsip etik dan moral
dalam al-Qur’an sehingga sangat berbahaya jika seorang
mufasir tidak memahami teori hierarki nilai dari ayat-

ayat al-Qur’an.'*

Titik perbedaan tulisan saudara Ridwan dengan
tulisan sebelumnya ada pada pentingnya memahami teori
hierarki snilai y dalam jal-Qur’an /joleh; y/mufasir untuk
menentukan makna yang universal dan partikular dalam
ayat wal-Qur’an ~karena, teori hierarkiinilai merupakan
landasan teoritis dari penafsiran kontekstual agar dapat
menafsirkan secara komprehensif dan adil sebagai solusi

dari kekurangan teori penafsiran sebelumnya.

“M. K. Ridwan, “Metodologi Penafsiran Kontekstual; Analisis
Gagasan dan Prinsip Kunci Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed,”
Millati: Journal of Islamic Studies and Humanities 1, No. 1 (15 Juni
2016): 1-22, Https://Doi.Org/10.18326/MIt.V1i1.1-22.
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Penelitian yang hampir sama juga dilakukan oleh
saudari Sheyla Niclatus Sovia “Interpretasi Kontekstual
(Studi Pemikiran Hermeneutika al-Qur’an Abdullah
Saeed)”, diterbitkan oleh Jurnal Dialogia Vol. 13, No. 1
pada tanggal 18 Desember 2016. Tulisan ini berusaha
mengkaji teori kontekstual Abdullah Saeed dengan
melihat dari latar belakang pemikiran Saeed, landasan
teoritis interpretasi kontekstual dan prinsip-prinsip
epistimologis interpretasi kontekstual. Teori hierarki
nilai yang ditawarkan oleh Saeed masuk pada prinsip-
prinsip epistimologi kontekstual, menurut Saeed terdapat
kekurangan yang paling signifikan dalam interpretasi
magqasid yang menjadi basis penafsiran proto-kontekstual
yakni ketika berhadapan dengan ayat-ayat yang memiliki

redaksi jelas.

Sebenarnya metode interpretasi proto-kontekstual
telah ~diadopsi “oleh Rahman, ia juga menyinggung
tentang teori hierarki® nilat “dengan sebutan general
principles-namun 1a ‘tidak: pernah: menyatakan secara
eksplisit pentingnya teori hierarki nilai bagi metodologi
alternatif dalam interpretasi dan ia juga tidak
menawarkan kerangka terperinci dalam membangung

teori hierarki nilai.
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Saeed mengabungkan metode interpretasi proto-
kontekstual, beberapa aspek dari tradisi magasid dan
pendekatan yang berbasis nilai dari Rahman untuk
mengembangkan teori hierarki nilai sebagai panduan
interpretasi kontekstual. Saeed mengakui memang sangat
tidak mudah mengidentifikasi teori hierarki nilai, perlu
adanya penelusuran yang teliti dan didukung oleh
literatur tafsir juga fiqih, tetapi identifikasi teori hierarki
nilai sangat berguna dalam menafsirkan ayat hukum,
adanya teori hierarki nilai memungkinkan untuk
mengetahui derajat urgensi, kompleksitas dan ambiguitas
dari masing-masing nilai yang selanjutnya akan
diberlakukan' dengan berbeda sesuai dengan masing-

masing nilai."”

Hampir sama dengan penelitian sebelumnya, tetapi
dalam artikel yang ditulis oleh Sheyla, ia menjelaskan
bahwa teori hierarki nilai masuk pada. epistimologi
penafsiran kontekstual, teori hierarki'nilai-yang dibangun
oleh Saeced terinspirasi dari metode interpretasi proto-
kontekstual, beberapa aspek dari tradisi maqgasid dan
pendekatan berbasis nilai dari Rahman yang menurutnya

masih  terdapat  kekurangan  sehingga  Saeed

Sheyla Nichlatus Sovia, “Interpretasi Kontekstual (Studi
Pemikiran Hermeneutika al-Quran Abdullah Saeed),” Dialogia 13, No. 1
(8 Desember 2016): 51-64,
Https://Doi.Org/10.21154/Dialogia.V13i1.282.
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menyempurnakannya dengan membangung teori hierarki

nilai.

Kemudian yang terakhir artikel oleh saudara M.
Sholahuddin Pascasarjana STAIN Kediri berjudul
“Membincang Pendekatan Kontekstualis Abdullah Saeed
Dalam Memahami al-Qur’an” diterbitkan oleh jurnal
QAF Vol, 2. NO, 1 Januari 2018. Tulisan ini secara
umum menjelaskan teori yang ditawarkan oleh Abdullah
Saeed seperti teori hierarki nilai dalam ayat-ayat al-
Qur’an, pendekatan kontekstual dan contoh penafsiran
yang dilakukan oleh Saeed. Menurut penulis untuk dapat
menjawab persoalan terkini terutama di Indonesia seperti
korupsi yang sudah sangat mendarah daging, sangat
diperlukan metode baru seperti metode kontekstual yang
ditawarkan oleh Abdullah Saeed dalam menafsirkan al-
Qur’an. Penulis sangat setuju dengan teori yang
ditawarkan ,oleh. Saeed, menurutnya meskipun teori
hierarki nilai dan penafsiran kontekstual adalah teori
kontemporer tetapi Saced tidak meninggalkan keilmuan
klasik.'® Perbedan dengan sebelumnya yaitu pada
manfaat yang diberikan oleh teori penafsiran kontekstual

Abdullah Saeed untuk menjawab persoalan di era

M. Salahudin, “Membincang Pendekatan Kontekstualis Abdullah
Saeced dalam Memahami al-Qur“an,” Qof 2, No. 1 (22 Januari 2018): 50—
64.
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sekarang terutama di Indonesia yang sebelumnya belum

disinggung.

Sedang penelitian yang berusaha mengkaji sebuah
kasus dengan meminjam teori Abdullah Saeed sebatas

penelusuran peneliti di antaranya:

Tesis berjudul Epistimologi Tafsir Kontemporer
(Analisa Teori Hierarki Values Terhadap Ayat-Ayat al-
Qur’an) ditulis oleh saudara Sama“un. Tesis Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun
2019. Pokok masalah yang di bahas dalam tesis ini
berangkat dari perbedaan antara konteks sekarang
dengan = konteks dulu sehingga menuntut adanya
penafsiran ulang, namun kegiatan tersebut sering
dianggap mereduksi makna ayat sehingga validitas tafsir
kontekstual dipertanyakan kebenarannya, oleh karenanya
peneliti berusaha menerapkan  teorihieratki nilai pada
ayat-ayat al-Qur’an dan mengukur validitas produk tafsir
kontemporer. ;Hasil, yang iditemukan -eleh; peneliti dari
analisa teori hierarki nilai pada ayat-ayat al-Qur’an
adalah ayat-ayat yang dapat dikontekstualisasikan hanya
ayat-ayat yang masuk kategori nilai implementasional,
sedangkan hasil dari pengukuran validitas tafsir

kontemporer, menurut saudara Sama“un tafsir
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kontemporer dapat dipertanggungjawabkan asal tafsir

tersebut koheren dan pragmatis.'’

Jurnal berjudul “Isu Gender dalam al-Qur’an: Studi
Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed terhadap Ayat-
Ayat Warisan”, tulisan dari saudara Afriadi Putra yang
diterbitkan oleh jurnal al-Kaffah tahun 2017 halaman
209-220. Tulisan ini berusaha membahas isu gender di
dalam al-Qur’an dengan mengkaji ayat-ayat warisan
menggunakan pendekatan kontekstual Abdullah Saeed,
terkait teori hierarki mnilai penulis hanya sebatas
menjelaskan pembagian dan pengertian dari teori hirarki
nilai yang ditawarkan oleh Abdullah Saeed kemudian
mengaplikannya pada surat al-Nisa™ ayat 11-12 yang

menjelaskan tentang pokok dalam pembagian warisan.

Surat al-Nisa’ ayat 11 dianggap sebagai ajaran
yang universal . dan memiliki nilai fundamental yakni hak
jaminan bagl amak turun pewaris, sedang nilai
proteksional terletak » pada iketentuan ;mendapatkan
warisan bagi anak turun pewaris. Nilai instruksional
dalam ayat tersebut adalah ~xa¥ 3™ =5, untuk nilai
implementasionalnya boleh diganti sesuai dengan

kebutuhan muslim sesuai dengan prinsip keadilan yang

Sama“un “Epistimologi Tafsir Kontekstual (Analisa Teori
Hierarki Values Terhadap Ayat-Ayat al-Qur‘an)”, Tesis Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Tahun 2019.
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berlaku. Sehingga konsep 1:2 bisa diganti menjadi 1:1
atau yang lainnya sesuai dengan konteks kebutuhan yang

tentu telah mengalami perkembangan.

Sosial historis adalah elemen penting dalam
menafsirkan al-Qur’an, terkait masalah waris, pada masa
diturunkan al-Qur’an perempuan adalah makhluk yang
lemah dan tidak mendapatkan warisan, selain itu laki-
lakilah yang berkewajiban memberi nafkah, jika
perempuan memiliki harta, harta tersebut tak lain hanya
untuk dirinya sendiri, sehingga jika pada saat itu
perempuan mendapatkan separuh dari laki-laki maka itu
sudah menjadi sebuah keadilan pada saat itu. Berbeda
dengan kondisi saat ini, oleh karennya nilai
implementasional dari nilai instruksional 1:2 bisa
dirubah sesuai dengan kondisi saat ini. Yang terpenting
adalah apapun bentuk dari implementasi nilai
instruksional” tidak boleh  sampai. melanggar nilai

keadilan.'®

Selanjutnya jurnal berjudul “Tafsir Kontekstual
Terhadap Ayat Tentang Larangan Menjadikan Non-
Muslim Sebagai Pemimpin Studi Terhadap Surah al-
Maidah /5:51”, tulisan dari Akrimi Matswah yang

"Afriadi Putra, “Isu Gender Dalam al-Qur’an: Studi Penafsirsan
Kontekstual Abdullah Saeed Terhadap Ayat-Ayat Warisan,” Kaffah:
Journal Of Gender Studies 7, No. 2 (31 Desember 2017): 209-20.
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diterbitkan oleh Jurnal Suhuf Vol, 9. No, 1. Juni 2016.
Tulisan ini berusaha membahas fenomena kepemimpinan
non-muslim yang sempat menjadi perdebatan di
Indonesia dengan menunjuk al-Qur’an surat al-Maidah
ayat 51 yang secara tekstual melarang memilih non-

muslim sebagai pemimpin dengan teori kontekstual

Abdullah Saeed.

Teori hierarki nilai pada tulisan ini dijadikan
sebagai landasan pertama sebelum menerapkan teori
kontekstual, hal tersebut untuk menggabungkan preseden
embrio penafsiran kontekstual dari periode awal Islam,
tradisi magasid dan pendekatan al-Qur’an berbasis
moral. Teori hierarki nilai- didasarkan pada nilai etis
karena al-Qur’an menganggap tindakan yang benar
adalah dasar agama. Untuk mengetahui seberapa jauh
ayat al-Qur’an bersinggungan dengan kultur dan situasi
saat .diturunkan .dapat. diketahui .dengan. menganalisa
menggunakan teori hierarki nilai, oleh karenanya sangat
penting mengembangkan teori hierarki nilai dari ayat-

ayat al-Qur’an.

Dengan analisa teori hierarki nilai pada surat al-
Maidah ayat 51, penulis menemukan nilai perintah atau
nilai instruksional. Ini menunjukkan ayat tersebut

bersifat temporal dan spesifik artinya ada konteks dan
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situasi tertentu yang menjadi respon turunnya ayat,
respon tersebut kemudian diaplikasikan oleh al-Qur’an
dengan instruksi bentuk linguistik /a nahi, dan obyek

dalam ayat tersebut adalah Yahudi dan Nasrani."

Artikel berjudul “Hukum Riba dan Bunga Bank
Dalam Perspektif Ethico-Legal”, ditulis oleh saudara
Muhammad, diterbitkan oleh Jurnal al-Manahij Vol. VI,
No. 2, Juni 2012. Artikel ini ditulis dengan tujuan
mengungkap dasar-dasar etika dalam menentukan status
hukum dari riba yang disetarakan dengan bunga Bank
dalam transaksi ekonomi keuangan modern dengan

menggunakan pendekatan kontekstual Abdullah Saeed.

Ethico-legal =~ adalah ayat-ayat hukum yang
memiliki karakteristik sangat simpel dan tidak memberi
elaborasi secara terperinci. Jika ajaran al-Qur’an tentang
ethica-legal\/dalam hukum Islam diklasifikasikan pada 5
kategori yakni wajib, sunnah, haram, mubah dan makruh,
maka secara umum terdapat pula 5 kategori teori hierarki
nilai pada ayat-ayat al-Qur’an yakni nilai wajib, nilai
fundamental, nilai proteksional, nilai implementasional

dan nilai instruksional.

' Akrimi- Matswah, “Tafsir Kontekstual Terhadap Ayat Tentang
Larangan Menjadikan Non-Muslim Sebagai Pemimpin: Studi Terhadap
Surat al-Maidah Ayat 51,” Suvhuf Jurnal Pengkajian al-Qur’an dan
Budaya9, No. 1 (2016): 15-34, Https://D0i.Org/10.22548/Shf.V9il.122.
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Dengan teori hierarki nilai pengharaman riba
tergolong dalam nilai wajib yang tak bisa ditinggalkan
sampai kapanpun namun juga memiliki kandungan nilai
proteksional yakni memberikan seseorang perlindungan
secara sosial dan ekonomi yang sedang mengalami
kemalangan. Dan yang menjadi tujuan utamanya adalah

mewujudkan keadilan sosial.

Berbeda dengan riba, bunga Bank hanya masuk
kategori nilai proteksional, dari sini perlu adanya
reinterpretasi pada kasus riba dan bunga bank. Bunga
bank dapat membantu para debitur yang memenuhi
kriteria bank dalam menjalankan bisnis, ada beberapa
perbedaan antara keduanya seperti 1. Larangan riba
dalam al-Qur’an sama sekali tidak dikaitkan dengan laba
tetapi dengan sedekah, 2. Fugaha menetapkan hukum
haram pada riba dan bunga bank melalui metode giyas
tetapi mengesampingkan. hikmah dengan.-menggunakan
prinsip 7lat, 3. Praktek riba berbeda’dengan bunga bank
modern yang' telah " mendapat. persetujuan dari

pemerintah.*

Jurnal berjudul “Homoseksual Dalam Perspektif

al-Qur“an, ditulis oleh Abdul Mustaqim, diterbitkan oleh

*Muhammad Muhammad, “Hukum Riba dan Bunga Bank dalam
Perspketif Fthico-Legal,” al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam 6, No.
2 (2012): 319-31, Https://Doi.Org/10.24090/Mnh.V6i2.607.
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Jurnal Suhuf Vol. 9, No. 1, Juni 2016. Dalam tulisan ini
penulis berusaha mengkaji terkait ayat-ayat seksual dan
kisah nabi Lut dalam al-Qur’an menggunakan teori
kontekstual magqgasid, penulis menjelaskan secara
metodologi  teori yang digunakan adalah teori
kontekstual Abdullah Saeed namun dengan beberapa
modifikasi, yaitu dengan mencari berbagai ayat dan
hadist yang terkait dengan masalah seksualitas dan
orientasi seksual dengan tujuan untuk melihat bagaimana
pandangan ontologi al-Qur’an pada masalah seksualitas,
kemudian dianalisa dengan beberapa prinsip, yakni 1.
Mengakui kompleksitas makna, 2. Memperhatikan sosio-
historis penafsiran, 3. Merumuskan teori hierarki nilai
pada ayat-ayat hukum untuk menentukan mana yang

berubah dan tetap.”’

Terakhir jurnal berjudul “Dialektika Andragogi
dengan Tafsir, 7arbawi dan Implikasinya.di, Perguruan
TinggiIslam”, ditulis oleh Rosidin'yang diterbitkan oleh
Jurnal Proceeding, seri 2, 2017. Dalam tulisan ini penulis
berusaha mengkaji metode belajar andragogi yang
sekarang digemari oleh orang dewasa dengan

mengkomparasikannya dengan tafsir farbawi mengingat

2! Abdul Mustaqim, “Seksualitas Kaum Lgbt dalam Perspektif al-
Quran,” Suhuf Jurnal Pengkajian al-Qur’an dan Budaya 9, No. 1 (15
November 2016): 35-58, Https://Doi.Org/10.22548/Shf.V9il.115.
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al-Qur’an adalah petunjuk pertama yang dijadikan

rujukan dalam Islam.

Terdapat dialektika internal pada andragogi dengan
tafsir tarbawi yakni terletak pada motivasi. Menurut
andragogi motivasi paling dominan adalah motivasi
internal seperti kualitas hidup, kepuasan dan harga diri
sedangkan dalam tafsir tarbawi motivasi paling dominan
adalah motivasi eksternal yaitu ikhlas semata-mata hanya

karena Allah.

Meskipun ulama“ telah berusaha
mengklasifikasikan ikhlas, namun ikhlas sebagai
motivasi belajar menurut penulis masih memiliki makna
yang abstrak-idealis dan belum menyentuh tataran
kongkrit-realistis. Untuk dapat diimplementasikan dalam
pendidikan Islam, makna ikhlas sebagai motivasi belajar
dapatcdibingkai<dengan teori hierarky nilai yang digagas
oleh Abdullah Saeed untuk dapat membantu memahami

teks al-Qur’anrsecara kontekstual.

Terdapat lima nilai yakni, nilai wajib, nilai
fundamental, nilai proteksional, nilai implementasional,
nilai instruksional. Hasil analisa penulis terkait
kontekstualisasi ikhlas dalam bingkai teori hierarki nilai
yaitu kontekstualisasi motivasi belajar via teori hierarki

nilai  berfungsi sebagai jembatan emas yang
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menghubungkan motivasi internal andragogi dan
motivasi eksternal tafsir tarbawi. Dengan begitu akan
tercipta sebuah kontinum motivasi belajar yang
mensistensikan antara motivasi belajar versi andragogi
yang bernuansa egoistis atau nilai pribadi dengan
motivasi belajar versi tarbawi yang bernuansa altruis

atau nilai ilahi, ikhlas. %

Dari tulisan-tulisan di atas dengan penelitian dalam
tesis ini titik persamaannya adalah pada pembahasan
teori Abdullah Saeed dan pengaplikasian teori Saeed
pada ayat al-Qur’an, sedangkan titik perbedaanya adalah
tulisan sebelumnya lebih pada pembahasan teori hierarki
nilai dan ada yang mengaplikasikan teori hierarki nilai
namun objek yang dipakai berbeda dengan objek yang
akan digunakan oleh peneliti dalam tesis ini yakni surat
al-Talaq. Dengan demikian penelitian berjudul
ANALISA . SURAT . /AL-TALAQ DITINJAU
DENGAN TEORI HIERARKI NILAT"ABDULLAH
SAEED sangat layak untuk diangkat.

*Rosidin Rosidin, “Dialektika Andragogi dengan Tafsir Tarbawi
dan Implikasinya di Perguruan Tinggi Islam,” Proceedings: Annual
Conference For Muslim Scholars, No. Seri 2 (14 Mei 2017): 795-811.
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E. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan hasil maksimal, sebuah
penelitihan harus memiliki langkah-langkah yang biasa
disebut dengan metode. Metode penelitihan adalah suatu
alat yang diaplikasikan untuk mengumpulkan data.”
Dalam penyusunan tesis ini, peneliti menggunakan

metode penelitihan sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini masuk dalam kategori penelitian
kepustakaan (/ibrary research) yang Dbersifat
deskriptif analitis dengan paradigma penelitian
kualitatif.  Penelitiaan® ini  bertujuan  untuk
mengaplikasikan teori hierarki nilai Abdullah Saeed

pada surat al-Talagq.

2. Sumber data
a. Data primer yang digunakan adalah’ al-Qur’an
dan _terjemahannya secara-langsung, buku
Abdullah Saeed yang berjudul Interpreting the
Qur’an: Toward a Contemporary Approach
yang telah diterjemahkan oleh Lien Iffah
Naf“atu Fina dan Ari Henri dan buku Reading

“DR.Catherina  Dawson,  Metode  Penelitihan  Praktis
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010) , hal. 29.
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the Qur’an in the Twenty-first Centuri A
Contextualist Approach yang telah
diterjemahkan oleh Ervan Nurtawab.

b. Data sekunder yang digunakan di antaranya
buku karya Abdullah Saeed, kitab tafsir, hadist,
kitab ‘Ulim al-Qur’an, kitab Sabab al-Nuzil
Sirah Nabawi, kitab kamus dan karya ilmiyah
lainnya baik berupa buku, jurnal, aplikasi dll
yang berkaitan dengan pokok pembahasan
dalam penelitihan tesis ini yang tentunya dapat

dipertanggung jawabkan kebenaran datanya.

3. Pengumpulan dan Analisa Data

Proses pengumpulan dan analisis data terdiri

dari:

a. 1 Kerangka 1 teori untuk \ mengklasifikasi teori
hierarki milai ‘pada surat al-Talaq, peneliti
analisa- dan susun-dari buku/nterpreting the
Qur’an: Toward a Contemporary Approach
yang telah diterjemahkan oleh Lien Iffah
Naf“atu Fina dan Ari Henri dan buku Reading
the Qur’an in the Twenty-First Centuri A
Contextualist Approach yang telah

diterjemahkan oleh Ervan Nurtawab.
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b. Untuk menganalisa surat al-Talaq berdasarkan
makiyyah dan madaniyyah peneliti dapatkan
dari kitab-kitab ‘Ulim al-Qur’an, analisa kedua
yakni sabab al-nuzil mikro dan makro data
penelitian didapatkan dari kitab dan buku Sabab
al-Nuzil dan Sirah Nabawi. Terakhir yakni
kategorisasi tema dalam surat al-Talaq peneliti
analisa langsung al-Qur’an dan terjemahan
dilengkapi dengan data dari kitab tafsir.

c. Dalam mengaplikasikan teori hierarki nilai yang
dibangun oleh Abdullah Saeed pada surat al-
Talag untuk mendapatkan kategorisasi teori
hierarki nilai dan menemukan konsekuensi dari
pengkategorian  teori hierarki nilai  bagi
penafsiran kontekstual surat al-Talaq peneliti
analisa langsung pada al-Qur’an dan terjemahan
sesuail dengan kriteria teori hierarki nilai dalam
buku' Interpreting. the Qur’an: Toward a
Contemporary ‘Approach yang telah
diterjemahkan oleh Lien Iffah Naf“atu Fina dan
Ari Henri dan buku Reading the Qur’an in the
Twenty-First  Centuri A  Contextualist
Approach yang telah diterjemahkan oleh Ervan
Nurtawab, yang dilengkapi dengan data dari
beberapa kitab kamus, kitab tafsir, data hadist
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dan jurnal untuk mengetahui frekuensi,

penekanan dan relevansi pada konteks sekarang.

F. Sistematika Pembahasan

Sebuah penelitian dituntut agar dilakukan secara
beraturan, sehingga diperoleh hasil penelitian yang logis,
rasional, dan sistematis. Untuk itu diperlukan
rasionalisasi dan sistematika pembahasan. Secara global
tesis ini terdirt dari tiga bagian utama yaitu,
pendahuluan, isi, dan penutup yang selanjutnya dibagi ke

dalam beberapa bab dan sub bab.

Bab satu yaitu pendahuluan, berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

Bab dua berist Kerangka teori, yakni latar belakang,
biegrafi singkat Abdullah’ Saeed, definisi- teori hierarki

nilai dankonsep teori hierarki nilai Abdullah Saeed.

Bab tiga berisi analisa surat al-Talaq dari sisi
makiyyah-madaniyyah, sabab al-nuzil mikro dan makro,

terakhir mengkategorisasi tema dalam surat al-Talaq
Bab empat berisi aplikasi teori hierarki nilai
Abdullah Saeed pada surat al-Talag dan analisa
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konsekuensi dari kategorisasi teori hierarki nilai pada

surat al-Talaq untuk penafsiran kontekstual.

Bab lima berisikan kesimpulan dan saran-saran.
Dalam bab ini diterangkan mengenai kesimpulan dari
pembahasan rumusan masalah dan saran-saran untuk

perbaikan penelitian selanjutnya.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah meneliti satu-persatu ayat dalam surat al-
Talaq, pada bab kelima ini peneliti akan menyimpulkan
dari uraian-uraian di atas untuk menjawab rumusan
masalah. Pertama: bagaimana kategorisasi pada surat al-
Talaq ditinjau dengan teori hierarki nilai Abdullah
Saeed?. Kedua: apa konsekuensi dari kategorisasi teori
hierarki nilai Abdullah Saeed dalam surat al-Talaq untuk
dasar penafsiran kontekstual? Berikut kesimpulan

jawaban dari kedua rumusan masalah tersebut:

Pertama. setelah mengaplikasikan teori hierarki
nilai “Abdullah~ Saeed’ pada 'surat ' al-Talag, peneliti
menemukan empat kategorisasi-teori hierarki nilai yakni
nilai wajib (obligatory values), nilai
fundamental (fundamental values), nilai proteksional
(protectional values) dan nilai instruksional (7ntructional
values). Nilai wajib terdapat pada ayat pertama dan
sepuluh yakni pada perintah bertaqwa karena taqwa
merupakan hal yang sangat penting dan selalu

ditekankan oleh Islam.
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Nilai kedua yang ketiga yakni nilai fundamental
dan nilai proteksional terdapat dalam ayat pertama pada
perintah menghitung ‘iddah sebagai nilai
proteksionalnya untuk menjaga keberlangsungan nilai
fundamental berupa penjagaan hak nafkah dan hak
kebebasan istri yang dicerai. Ayat kedua pada perintah
merujuk atau mentalak dengan ma‘ruf’ sebagai nilai
proteksional untuk menjaga keberlangsungan nilai
fundamental berupa penjagaan jiwa dan kebebasan istri
dan perintah mendatangkan saksi adil sekaligus menjadi
saksi karena Allah yang merupakan wujud dari nilai
proteksional untuk menjaga keberlangsungan nilai
fundamental 'berupa penjagaan hak antara suami istri
yang bercerai seperti nafkah, kebebasan dan menjaga

kehormatan.

Ayat terakhir yang masuk kategori nilai
fundamental dan 'nilai proteksional lagi. adalah ayat
keenam pada‘larangan menyakiti istri sebagai bentuk dari
nilai proteksional untuk menjaga keberlangsungan nilai
fundamental  berupa  penjagaan jiwa.  Perintah
memberikan nafkah untuk istri hamil sampai melahirkan
dan perintah memberikan nafkah untuk istri yang
menyusuhi sebagai nilai proteksional untuk menjaga

keberlangsungan nilai fundamental berupa penjagaan hak

222

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



nafkah yang harus diterima istri saat hamil dan

menyusuhi.

Sedangkan nilai instruksional terdapat pada ayat
pertama hingga dua belas. Ayat pertama terdapat pada
perintah menceraikan istri diwaktu yang tepat, larangan
mengeluarkan istri dari rumah dan pada akhir ayat yang
merupakan redaksi sederhana ‘amal salih. Ayat kedua
terdapat pada akhir ayat yang juga merupakan redaksi
sederhana ‘amal salih. Ayat ketiga pada tema bertawakal
yang menggunakan redaksi sederhana ‘amal salih. Ayat
keempat pada informasi terkait ‘%ddah perempuan
monopouse, perempuan belum Aaid, perempuan hamil
dan pada redaksi sederhana ‘amal salih yang terdapat di
akhir ayat. Ayat kelima nilai instruksional terletak pada
informasi balasan untuk orang bertagwa yang merupakan
redaksi sederhana ‘amal salih. Ayat keenam nilai
instruksional terdapat pada. perintah menempatkan istri
dalam rumah, perintah untuk bermusyawarah dengan
ma‘ruf’ dan kebolehan menyusukan ‘anak pada orang

lain.

Ayat ketujuh nilai instruksional terdapat pada
perintah memberikan nafkah dengan lapang dan perintah
memberikan nafkah sesuai dengan yang Allah berikan.

Ayat kedelapan, kesembilan dan kesepuluh terdapat pada
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kisah umat yang mendapatkan azab. Ayat kesebelas
berisi informasi tentang surga. Ayat kedua belas

berisikan informasi kekuasaan Allah.

Kedua: konsekuensi dari kategorisasi teori hierarki
nilai Abdullah Saeed dalam surat al-Talaq untuk dasar
penafsiran kontekstual pada ayat pertama berisikan
perintah mentalak istri pada waktunya masuk ketegori
nilai instruksional, dari data frekuensi meski cuma satu
namun memiliki penekanan kuat dan relevansi untuk
konteks sekarang, sehingga mengarah pada nilai
universal, maka konsekuensi dari hal tersebut untuk
penafsiran kontekstual adalah harus diberlakukan pesan

ayat sesuai dengan tekstual.

Tema kedua yakni perintah menghitung ‘“ddah
masuk dalam kategori nilai fundamental dan nilai
protekstonal; meski tidak membutuhkan frekuensi dan
penckanan. namun  praktek dari nilail tersebut harus
disesuaikan. dengan , konteks kebutuhan sekarang
sehingga tetap membutuhkan data relevansi. Relevansi
dari perintah menghitung ‘/ddah menunjukkan perintah
tersebut masih sangat relevan untuk konteks sekarang,
maka konsekuensi dari hal tersebut untuk penafsiran
kontekstual adalah perintah menghitung ‘%ddah harus

tetap diamalkan sesuai dengan pesan tekstual.
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Perintah bertaqwa pada Allah masuk kategori nilai
wajib karena merupakan perintah yang sangat ditekankan
tanpa bergantung dengan konteks dan berlaku secara
universal, maka konsekuensi dari hal tersebut perintah
bertagwa tetap diamalkan sesuai dengan pesan tekstual.
Tema larangan mengeluarkan istri dari rumah masuk
dalam kategori nilai instruksional, melihat dari data
frekuensi, penekanan dan relevansi perintah tersebut
mengarah pada nilai universal sehingga konsekuensi
untuk penafsiran kontekstual adalah harus tetap
diamalkan sesuai dengan pesan tekstual. Untuk nilai
instruksional pada akhir ayat karena redaksi tersebut
berfungsi sebagai faukid maka nilai keuniversalannya

tergantung pada keuniversalannya tema-tema di atas.

Ayat kedua terdapat perintah untuk merujuk atau
mentalak  dengan cara yang ma‘Tuf, perintah
mendatangkan. saksi adil dan_perintah bersaksi karena
Alah masuk’dalam  kategori nifat fundamental dan nilai
proteksional. Dari data relevansi, perintah tersebut masih
sangat relevan untuk konteks sekarang, sehingga
konsekuensi untuk penafsiran kontekstual adalah
perintah-perintah tersebut harus tetap diamalkan sesuai
dengan pesan tekstual. Untuk nilai instruksional pada

akhir ayat karena redaksi sederhana ‘amal salih tersebut
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berisikan balasan untuk orang bertagwa maka sudah

tentu berlaku secara universal.

Ayat ketiga masuk kategori nilai instruksional yang
berisikan redaksi sederhana ‘amal salih yang
memberikan informasi tentang tawakal, dari data
frekuensi, penekanan dan relevansi menunjukkan nilai
tersebut berlaku secara universal sehingga konsekuensi
untuk penafsiran kontekstual adalah harus tetap

diamalkan sesuai dengan pesan tekstual.

Ayat keempat masuk kategori nilai instruksional
karena merupakan redaksi sederhana dari ‘amal salih
yakni menetapkan hukum %ddah talak bagi perempuan
monopouse, perempuan yang belum haid tetapi telah
disetubuhi oleh suami dan fiddah perempuan hamil.
Berdasarkan data frekuensi, penekanan dan relevansi
menunjukkan nilai instruksional berlaku secara universal
maka konsekuensi untuk penafsiran kontekstual adalah
harus, diamalkan sesuai dengan pesan tekstual. Akhir
ayat keempat juga berisikan redaksi sederhana dari ‘amal
salih tentang balasan untuk orang bertaqwa, seperti
halnya akhir ayat kedua, nilai instruksional pada akhir

ayat keempat juga berlaku secara universal.

Ayat kelima masuk kategori nilai instruksional

karena berisikan redaksi sederhana ‘amal salih yang
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memberikan informasi tentang balasan untuk orang
bertagwa, meski masuk kategori nilai instruksional
namun informasi di dalamnya adalah terkait taqwa yang
seperti telah dijelaskan sebelumnya memiliki nilai
universal sehingga harus tetap diamalkan sesuai pesan

tekstual.

Ayat keenam berisikan perintah menempatkan istri
dalam rumah yang masuk kategori nilai instruksional
tema ini sama dengan tema larangan mengeluarkan istri
dari rumah yang dijelaskan dalam ayat pertama,
dijelaskan sebelumnya bahwa dari data frekuensi,
penekanan dan relevansi menunjukkan pada nilai
universal schingga harus -~ diamalkan sesuai pesan
tekstual. Larangan menyakiti istri yang dicerai masuk
kategori nilai fundamental dan nilai proteksional,
larangan ini menurut peneliti sama dengan perintah
merujuk dan mentalak dengan_ma 7uf dalam ayat kedua
yang relevansinya menunjukkan bahwa perintah tersebut
masih sangat. ‘relevan: sehingga " konsekuensi untuk
penafsiran kontekstual adalah harus diamalkan sesuai

dengan tekstual.

Terdapat perintah memberikan nafkah istri yang
hamil sampai melahirkan dan istri yang menyusui anak

meski telah bercerai masuk dalam kategori nilai
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fundamental dan nilai proteksional, menurut data
relavansi, perintah tersebut masih sangat relevan untuk
konteks sekarang sehingga konsekuensi untuk penafsiran
kontekstual adalah harus diamalkan sesuai dengan pesan
tekstual. Perintah bermusyawarah dan kebolehan
menyusukan anak pada orang lain masuk dalam kategori
nilai instruksional. Perintah-perintah tersebut dari data
frekuensi, penekanan dan relevansi menunjukkan bahwa
nilai tersebut berlaku secara universal, oleh karenannya
konsekuensi untuk penafsiran kontekstual adalah harus

diamalkan sesuai dengan pesan tekstual.

Ayat ketujuh masuk dalam kategori nilai
instruksional  karena memuat perintah memberikan
nafkah sesuai dengan kebutuhan untuk suami yang
memiliki nafkah lebih dan perintah untuk memberikan
nafkah sesuai dengan yang diberikan Allah bagi suami
yang tidak memiliki kelebihan natkah, juga terdapat
redakst sederhana ‘amal salifr yang terdapat pada akhir
ayat. ' Kedua “.perintah  tersebut 'dari’ data frekuensi,
penekanan dan relevansi menunjukkan bahwa nilai
instruksional pada perintah tersebut berlaku secara
universal sehingga konsekuensi untuk penafsiran
kontekstual adalah harus diamalkan sesuai dengan pesan
tekstual. Untuk redaksi sederhana ‘amal salih yang

terdapat pada akhir ayat adalah fawukid untuk perintah
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sebelumnya, sehingga keuniversalannya bergantung pada

perintah sebelumnya.

Ayat kedelapan, kesembilan dan kesepuluh
memuat kisah umat terdahulu yang mendurhakai Rasul
yang menerima siksa berat dari Allah masuk dalam
kategori nilai instruksional dan perintah bertakwa pada
ayat kesepuluh yang masuk dalam kategori nilai wajib.
Dari data frekuensi, penekanan dan relevansi
menunjukkan nilai instruksional berlaku secara universal
meski hanya informasi tentang kisah umat terdahulu.
Sehingga konsekuensi untuk penafsiran kontekstual
adalah harus diberlakukan secara tekstual. Sedangkan
untuk perintah bertakwa karena masuk nilai wajib maka
berlaku secara universal seperti telah dijelaskan

sebelumnya.

Ayat kesebelas, ; masuk, \dalam,kategori nilai
instruksional karena merupakan redaksi sederhana ‘amal
salihy yakni balasan surga yang akan-diberikan Allah
untuk yang taat dengan-Nya. Dari data frekuensi,
penekanan dan relevansi menunjukkan nilai instruksional
berlaku secara universal sehingga konsekuensi untuk
penafsiran kontekstual adalah harus diamalkan sesuai

dengan pesan tekstual.
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Ayat kedua belas masuk dalam kategori nilai
instruksional karena juga memiliki redaksi sederhana
‘amal salih  yakni kekuasaan Allah yang mampu
menciptakan dan mengetahui segalanya. Dari data
frekuensi, penekanan dan relevansi menunjukkan nilai
instruksional  berlaku secara universal sehingga
konsekuensi untuk penafsiran kontekstual adalah

mengamalkan sesuai dengan pesan tekstual.
B. Saran-saran

Setelah tesis ini selesai peneliti menyadari bahwa
karya ini tidak mungkin bebas dari beberapa kekurangan
baik dari segi isi, penulisan, pemilihan bahasa, analisa
data dan lain sebagainya, peneliti mohon dimaafkan.
Ada hal yang kiranya perlu peneliti sarankan agar
dilakukan penelitihan lanjutan dari tesis ini untuk
menambah; khazanah ketlmuan, khusunya dalam Studi
al-Qur’an . dan Hadist seperti perluasan pengaplikasian
teori < hieratki-nilai- pada rsurat lain -dalam al-Qur’an,
sehingga bisa bermanfaat terutama untuk penafsiran
kontekstual, mengingat panelitihan dalam tesis ini hanya

berfokus pada satu surat.
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